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ABSTRACT

This study analyzes the productivity of a batching plant in producing wetmix ready-mix concrete at PT.
Sinar Bali Readymix. Ready-mix concrete is widely used in construction due to its guaranteed quality,
efficiency, and practicality. The increasing demand for ready-mix concrete requires optimization of the
production process, making productivity analysis essential. This research applies both quantitative and
qualitative methods with a time study approach to measure the production cycle duration, which
includes material weighing, material transfer and mixing, as well as concrete discharge. Data were
obtained through direct observation and interviews, and then analyzed to determine productivity for
three concrete grades: K125, K300, and K500. The results show that the average cycle times for K125,
K300, and K500 are 2.47 minutes, 2.80 minutes, and 2.82 minutes, respectively, with productivity values
of 28.30 m¥hour, 28.23 m*%hour, and 28.10 m¥%hour. Factors affecting productivity include weather
conditions, material and equipment management, operator skills, and equipment condition. These
findings are expected to serve as a reference for improving batching plant operational efficiency and
as a basis for further research to include additional variables such as operational costs, energy
consumption, and raw material efficiency.
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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis produktivitas batching plant dalam memproduksi beton readymix metode
wetmix pada PT. Sinar Bali Readymix. Beton readymix merupakan material konstruksi yang banyak
digunakan karena kualitasnya terjamin, efisien, dan praktis. Peningkatan permintaan beton readymix
menuntut optimalisasi proses produksi, sehingga analisis produktivitas menjadi penting. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif dengan pendekatan time study untuk mengukur durasi
siklus produksi yang meliputi penimbangan material, penyaluran dan pencampuran, serta pengeluaran
beton. Data diperoleh melalui observasi langsung dan wawancara, kemudian dianalisis untuk
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menentukan produktivitas pada tiga mutu beton, yaitu K125, K300, dan K500. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata waktu siklus untuk mutu K125, K300, dan K500 masing-masing adalah 2,47
menit, 2,80 menit, dan 2,82 menit, dengan produktivitas berturut-turut sebesar 28,30 m3/jam, 28,23
m?/jam, dan 28,10 m?/jam. Faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas meliputi kondisi cuaca,
manajemen material dan peralatan, keterampilan operator, serta kondisi alat. Temuan ini diharapkan
menjadi acuan dalam meningkatkan efisiensi operasional batching plant dan dapat dijadikan referensi
bagi penelitian selanjutnya untuk menambah variabel seperti biaya operasional, konsumsi energi, dan
efisiensi bahan baku.

Kata Kunci: Batching plant, Beton readymix, Produktivitas, Time study, Wetmix

PENDAHULUAN

Pertumbuhan sektor konstruksi menimbulkan peningkatan permintaan alat di setiap proyek
konstruksi. Pemilihan alat yang tepat menimbulan pengaruh signifikan terhadap tingkat
efisiensi dan efektivitas pekerjaan. Suatu alat berat yang berguna dalam pelaksanaan proyek
konstruksi adalah batching plant. Batching plant ialah alat yang dipergunakan dalam
pencampuran dan produksi beton siap pakai untuk jumlah besar. Fasilitas ini berfungsi sebagai
pabrik yang dirancang khusus untuk mengaduk material utama beton, mencakup agregat kasar,
agregat halus, semen, dan air, dalam takaran yang besar sesuai dengan kualitas yang telah
ditentukan, akan menghasilkan beton curah atau readymix concrete yang siap untuk digunakan
[1].

Beton readymix ialah suatu material yang krusial pada pembangunan infrastruktur.
Keunggulan utama dari beton readymix adalah kualitas yang terjamin, efisiensi, serta biaya
yang lebih ekonomis, yang membuatnya lebih praktis untuk pekerjaan struktur [2]. Karena
keunggulannya tersebut, permintaan terhadap beton readymix semakin meningkat dalam
berbagai proyek konstruksi. Untuk memenuhi permintaan yang semakin tinggi, perusahaan
perlu memproduksi beton readymix dalam skala besar, yang mengharuskan peningkatan
efisiensi terutama pada produktivitas tahapan produksi beton readymix. Produktivitas bisa
diukur jika perusahaan mempunyai standar yang jelas dalam mengukur output yang dihasilkan.
Oleh karena itu, analisis produktivitas pada tahapan produksi beton readymix di batching plant
perlu diselenggarakan untuk memastikan hasil yang optimal.

Kajian ini mempergunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif lebih
menekankan pada pengukuran, sedangkan pendekatan kualitatif bersifat deskriptif berdasarkan

observasi fenomena yang terjadi di lapangan. Salah satu metode yang dipergunakan pada kajian
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ini ialah time study, dengan tujuan sebagai penentuan durasi waktu siklus yang diperlukan
dalam penyelesaian sebuah kegiatan produksi. Waktu siklus produksi beton readymix mengacu
pada waktu yang diperlukan dalam penyelesaian satu siklus produksi beton, mulai dari proses
pengambilan dan penimbangan bahan material hingga beton siap untuk digunakan lagi pada
siklus berikutnya. Pengukuran waktu siklus ini sangat penting untuk menilai efisiensi produksi
dan kapasitas dari batching plant.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dengan judul “Analisis Produktivitas Batching plant
dalam Produksi Beton Wetmix (Studi Kasus Batching plant Sinar Bali Readymix)”. Diharapkan
dengan diselenggarakan kajian ini didapatkan informasi yang lebih jelas mengenai

produktivitas batching plant pada proses produksi beton readymix.

METODE PENELITIAN

Kajian ini diselenggarakan di PT. Sinar Bali Readymix, suatu perusahaan bidang produksi
beton readymix melalui sistem batching plant. Lokasi perusahaan yakni pada J1. Prof. Dr. Ida
Bagus Mantra, Desa Keramas, Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten Gianyar, Bali. Waktu
penelitian akan diselenggarakan pada jam kerja produktif 08.00 pagi - 20.00 malam. Dalam
waktu kajian akan dilaksanakan observasi alat batching plant yang membuat beton readymix
metode wermix. Proses kajian yang diselenggarakan meliputi metode kuantitatif dan kualitatif.
Penelitian ini mempergunakan pendekatan time study, guna mengetahui durasi siklus waktu
yang diperlukan untuk menyelenggarakan aktivitas. Metode yang digunakan meliputi
observasi langsung serta wawancara dengan ketua laboratorium dan operator batching plant.
Penelitian ini diselenggarakan pada PT. Sinar Bali Readymix, sebuah perusahaan yang bergerak
di bidang konstruksi. Melalui metode tersebut, data primer seperti waktu siklus, kapasitas
produksi, serta indikator yang mempengaruhi proses produksi akan didapatkan. Sementara itu,
data sekunder yang diperlukan mencakup ketepatan job mix campuran dan standar
produktivitas di PT. Sinar Bali Readymix. Peralatan yang dipergunakan yaitu stopwatch, form
observasi dan form wawancara. Pengolahan data dan analisa data, dilakukan dengan
menentukan durasi siklus waktu, tingkat produktivitas yang dicapai oleh alat batching plant,
perbandingan produktivitas tersebut dengan standar produktivitas PT. Sinar Bali Readymix,
serta mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat proses produksi beton readymix. Hasil-

hasil penelitian yang telah diperoleh disajikan dengan bentuk tabel serta grafik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Umum

PT. Sinar Bali Readymix menggunakan dua jenis sistem dengan memproduksi beton readymix,

yaitu metode wetmix dan metode drymix. Pada metode wetmix, semua bahan dicampur di mesin

sebelum dimasukkan ke truk. Sedangkan pada metode drymix, bahan dicampur saat berada di

dalam truk mixer. Penelitian ini berfokus pada analisis produktivitas batching plant dengan

metode wetmix. Adapun jenis beton yang diteliti adalah mutu K125, K300, dan K500, yang

dipilih berdasarkan jenis mutu yang paling sering diproduksi di lapangan saat penelitian

dilakukan di PT. Sinar Bali Readymix.

Komponen Alat Batching plant Metode Wetmix

Pada PT. Sinar Bali Readymix alat batching plant metode wetmix mencakup beberapa bagian,

yakni:

1. Ruang Operator ialah bagian utama pada penataan alat berat pada batching plant metode
wetmix.

2. Bin Aggregat adalah suatu bagian penting dalam batching plant yang berperan sebagai
wadah penyimpanan agregat yang diperlukan untuk tahapan produksi beton readymix.

3. Timbangan Aggregat yakni suatu bagian yang dimiliki alat batching plant.

4. Belt conveyor ialah suatu bagian yang terdapat pada alat berat batching plant dengan metode
wetmix.

5. Mixer adalah suatu bagian penting dalam batching plant dengan metode wetmix.

6. Silo ialah suatu bagain dalam alat batching plant metode wetmix.

7. Timbangan Semen ialah sauatu bagaian alat yang terdapat pada batching plant
mempergunakan metode wetmix.

8. Tangki air adalah suatu bagian dari perangkat yang menyusun batching plant dengan
metode wetmix.

9. Timbangan air adalah suatu bagian dari peralatan pada batching plant dengan metode
wetmix.

Aliran Proses Pembuatan Beton Readymix Metode Wetmix

Penjelasan mengenai alur pembuatan beton readymix tersebut adalah sebagai berikut :

1. Penyediaan/pengadaan material campuran beton readymix
a. Material disiapkan dengan cara mengisi bin agregat mempergunakan alat berat loader,
di mana pengisian diselenggarakan pada tiap bin disesuaikan mempergunakan jenis

atau kelompok material yang diperlukan.
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b. Tahap berikutnya adalah mengisi silo, yaitu dengan menghubungkan pipa atau selang
yang terdapat pada truk semen ke pipa atau selang yang ada di batching plant.
c. Mengisi air pada tangki penampung air.
2. Menimbang material campuran beton readymix
a. Aggregate yang terdapat dalam bin penyimpanan semen akan ditimbang dengan
otomatis oleh operator.
b. Semen yang tersimpan di dalam silo akan secara otomatis ditimbang oleh operator.
c. Air pada tangki penyimpanan dialirkan lewat pipa pengisian yang menghubungkan ke
timbangan air.
3. Penyaluran material campuran ke dalam mixer
a. Aggregate yang ada pada timbangan akan secara otomatis dipindahkan melalui belt
conveyor.
b. Setelah proses penimbangan selesai, semen yang berada di timbangan kemudian
dimasukkan pada mixer yang sudah diaktifkan sebelumnya oleh operator.
c. Selanjutnya, air dimasukkan secara bertahap ke dalam mixer yang sudah dinyalakan.
4. Tahapan pengadukan/pencampuran seluruh material pencampuran beton readymix pada
mixer
5. Menuangkan hasil pencampuran beton readymix pada truck molen.
Hasil Analisa Waktu Siklus dan Produktivitas Batching plant
Dalam kajian ini, volume pekerjaan yang diamati batching plant ialah 1,5 m?, yang
meliputi volume air, agregat (kasar dan halus), serta semen ditimbang oleh operator
mempergunakan sistem semi-otomatis. Pengukuran volume diselenggarakan sesuai ketepatan
campuran (job mix) yang telah ditetapkan oleh PT. Sinar Bali Readymix. Data mengenai waktu
siklus dan kapasitas produksi didapatkan melalui pengamatan langsung pada batching plant
menjalankan proses pembuatan beton readymix pada satu siklus produksi. Pada Produksi Beton
Wetmix, Analisa waktu siklus dan produktivitas batching plant yakni :
1. Analisa Waktu Siklus dan Produktivitas Batching plant Pada Metode Wetmix Jenis
Readymix K300
Waktu siklus didapatkan dari setiap pekerjaan yakni:
T\ = Menimbang = 1,53 menit
T> = Penyaluran dan pencampuran = 1,47 menit
T = Pengeluaran = 0,65 menit
Maka waktu siklus pada alat berat batching plant ialah :
Cr=T+T:+Ts
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Cr=1,53 + 1,47 + 0,65 = 3,65 menit
Merujuk data tersebut maka produktivitas alat berat batching plant ditentukan
mempergunakan Persamaan 2.1 :

0="Z"20 = =21.49 me/jam

Kemudian hasil analisis produktivitas alat berat batching plant dengan mutu beton K300

sejumlah 20 siklus terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Waktu Siklus dan Produktivitas Batching plant Pada Mutu Beton K300

No  Jumlah Siklus Volume Waktu Siklus Produktivitas
Campuran (kg) (menit) (m?*/jam)

1 Sikluske-1 3441 3.65 21.49
2 Siklus ke - 2 3452 2.71 29.04
3 Siklus ke -3 3448 2.75 28.59
4  Sikluske -4 3471 2.80 28.26
5 Sikluske -5 3445 2.73 28.77
6 Sikluske-6 3457 2.77 28.45
7  Siklus ke - 7 3455 2.73 28.85
8  Siklus ke - 8 3471 2.70 29.31
9 Sikluske-9 3459 2.83 27.87
10 Siklus ke - 10 3448 2.71 29.01
11 Siklus ke - 11 3463 2.73 28.92
12 Siklus ke - 12 3465 2.80 28.22
13 Siklus ke - 13 3466 2.83 27.92
14 Siklus ke - 14 3469 2.82 28.05
15 Siklus ke - 15 3471 2.72 29.10
16 Siklus ke - 16 3458 2.77 28.46
17  Siklus ke - 17 3456 2.70 29.18
18  Siklus ke - 18 3467 2.83 27.93
19  Siklus ke - 19 3455 2.75 28.65
20  Siklus ke - 20 3448 2.75 28.59
RATA-RATA 28.23

(Data olahan: 2025)
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Merujuk Tabel 1, rata-rata produktivitas batching plant pada produksi beton readymix mutu
K300 tercatat sebesar 28,23 m? per jam. Produktivitas tertinggi terjadi pada siklus produksi ke-
8, dengan capaian sebesar 29,31 m3/jam, waktu siklus selama 2,70 menit, dan volume beton
sebesar 3471 kg. Sementara itu, produktivitas terendah tercatat pada siklus produksi ke-1, yaitu
sebesar 21,49 m?/jam, dengan durasi siklus 3,65 menit dan volume beton yakni 3441 kg.
2. Analisa Waktu Siklus dan Produktivitas Batching plant Pada Metode Wetmix Jenis

Readymix K125

Dimana waktu siklus diperoleh dari aktivitas pekerjaan yaitu :

T = Menimbang = 0,58 menit

T> = Penyaluran dan pencampuran = 1,94 menit

T5 = Pengeluaran = 0,58 menit
Maka waktu siklus pada alat berat batching plant ialah :

Cr=T+T+Ts

Cr=0,58+1,94 +0,58 = 3,10 menit
Merujuk data tersebut maka produktivitas alat berat batching plant ditentukan

mempergunakan Persamaan 2.1 :

0

Kemudian hasil analisis produktivitas alat berat batching plant dengan mutu beton K125

 KXF,x60

=22,34 m3/jam
1000xCT

sejumlah 20 siklus terlihat pada Tabel 4.2.

Tabel 2. Waktu Siklus dan Produktivitas Batching plant Pada Mutu Beton K125

No  Jumlah Siklus Volume Waktu Siklus Produktivitas
Campuran (kg) (menit) (m?*/jam)
1 Siklus ke - 1 3037 3.1 22.34
2 Siklus ke - 2 3035 2.59 26.72
3 Siklus ke - 3 3058 2.08 33.52
4 Siklus ke - 4 3043 2.65 26.18
5 Siklus ke - 5 3038 2.36 29.35
6 Siklus ke - 6 3062 2.59 26.96
7 Siklus ke - 7 3044 2.55 27.22
8 Siklus ke - 8 3049 2.49 27.92
9 Siklus ke - 9 3041 2.64 26.26
10 Siklus ke - 10 3061 2.33 29.95
11 Siklus ke - 11 3055 2.38 29.27
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12 Siklus ke - 12 3041 2.50 27.73
13 Siklus ke - 13 3037 2.44 28.38
14 Siklus ke - 14 3040 2.39 29.00
15  Siklus ke - 15 3039 2.57 26.96
16 Sikluske - 16 3044 2.32 29.92
17 Siklus ke - 17 3038 2.28 30.38
18  Siklus ke - 18 3059 2.34 29.81
19  Siklus ke - 19 3047 2.37 29.31
20 Siklus ke - 20 3051 242 28.74

RATA-RATA 28.30

(Data olahan: 2025)

Merujuk Tabel 2, rata-rata produktivitas batching plant dalam memproduksi beton readymix

mutu K125 adalah sebesar 28,30 m® per jam. Produktivitas tertinggi tercatat pada siklus

produksi ke-3, yaitu sebesar 33,52 m*/jam, dengan durasi siklus selama 2,08 menit dan volume

beton sebesar 3058 kg. Sementara itu, produktivitas terendah terjadi pada siklus produksi ke-

1, dengan nilai sebesar 22,34 m?/jam, waktu siklus 3,10 menit, dan volume pekerjaan sebesar

3039 kg,

3. Analisa Waktu Siklus dan Produktivitas Batching plant Pada Metode Wetmix Jenis

Readymix K500

Dimana waktu siklus diperoleh dari aktivitas pekerjaan yaitu :

T\ = Menimbang = 0,58 menit

T> = Penyaluran dan pencampuran = 2,62 menit

T = Pengeluaran = 0,58 menit

Maka waktu siklus pada alat berat batching plant ialah :
Cr=T+T>2+Ts

Cr=0,58+2,62+0,58 =3,78 menit

Merujuk data tersebut maka produktivitas alat berat batching plant dapat ditentukan

mempergunakan Persamaan 2.1 :

_ K.XF.X60 _ _ 5
O e 20,71 m3/jam

Kemudian hasil analisis produktivitas alat berat batching plant dengan mutu beton K500

sejumlah 20 siklus terlihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Waktu Siklus dan Produktivitas Batching plant Pada Mutu Beton K500

No  Jumlah Siklus Volume Waktu Siklus Produktivitas
Campuran (kg) (menit) (m?*/jam)

1 Siklus ke - 1 3434 3.78 20.71
2 Siklus ke - 2 3444 2.79 28.14
3  Siklus ke -3 3437 2.08 37.67
4 Sikluske -4 3451 2.85 27.61
5 Sikluske -5 3461 2.86 27.59
6 Sikluske-6 3454 2.79 28.23
7  Siklus ke - 7 3435 2.85 27.48
8  Siklus ke - 8 3452 2.79 28.21
9 Sikluske-9 3442 2.94 26.69
10 Siklus ke - 10 3437 2.33 33.63
11 Siklus ke - 11 3439 2.78 28.20
12 Siklus ke - 12 3457 2.80 28.15
13 Siklus ke - 13 3459 2.94 26.82
14 Siklus ke - 14 3445 2.89 27.18
15 Siklus ke - 15 3438 2.97 26.39
16  Siklus ke - 16 3451 2.82 27.90
17  Siklus ke - 17 3441 2.78 28.22
18  Siklus ke - 18 3439 2.74 28.62
19  Siklus ke - 19 3460 2.87 27.49
20  Siklus ke - 20 3459 2.92 27.01
RATA-RATA 28.10

(Data olahan : 2025)

Merujuk Tabel 3, rata-rata produktivitas untuk beton readymix mutu K500 menunjukkan

capaian pada angka tertentu. Nilai produktivitas tertinggi tercatat pada siklus produksi ke-3,

dengan produktivitas batching plant yaitu 37,67 m? per jam, durasi siklus selama 2,08 menit,

dan volume beton yaitu 3437 kg. Sebaliknya, produktivitas terendah terjadi pada siklus

produksi ke-1, dengan nilai 20,71 m? per jam, waktu siklus 2,78 menit, dan volume pekerjaan

yaitu 3434 kg.

Dalam penelitian ini hanya mengambil data sebanyak 20 siklus. Alasan hanya mengambil data

sebanyak 20 siklus karena pemilihan sebanyak 20 siklus dalam analisis ini didasarkan pada
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pertimbangan validitas data, keterwakilan proses produksi, serta efisiensi analisis. Jumlah 20
siklus dinilai memadai untuk merepresentasikan kondisi operasional batching plant dalam
keadaan normal dan stabil. Data pada 20 siklus pertama umumnya tercatat secara lengkap,
berurutan, dan konsisten, sehingga layak dijadikan dasar untuk menghitung produktivitas serta
mengevaluasi kinerja alat. Pembatasan jumlah siklus juga bertujuan untuk meminimalkan
pengaruh dari variabel-variabel luar yang tidak diinginkan, seperti gangguan teknis,
keterlambatan pengisian material, atau kondisi cuaca yang dapat terjadi pada siklus-siklus
berikutnya. Selain itu, jumlah tersebut dipilih untuk mendukung efisiensi dalam pengolahan
dan analisis data, tanpa mengurangi keakuratan dan relevansi hasil yang diperoleh. Dengan
demikian, pengambilan 20 siklus pertama merupakan pendekatan yang tepat dan sesuai secara
metodologis dalam penelitian ini.
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Alat Berat Batching plant
Merujuk pada temuan dari wawancara dan pengamatan langsung di tempat penelitian, faktor-
faktor yang memengaruhi produktivitas dapat diketahui, yakni:
1. Operator
Operator memegang peran yang sangat krusial untuk mengoprasikan alat berat pada batching
plant. Tugas operator meliputi pemeliharaan, pengoperasian, serta pelayanan berbagai
peralatan seperti mesin, telepon, radio, dan lain-lain pada sebuah proyek industri. Kinerja
operator sangat berpengaruh terhadap tingkat produktivitas alat, dimana produktivitas alat yang
optimal akan meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan dalam industri tersebut. Guna
sebagai peningkatan kinerja operator, beberapa hal yang perlu diperhatikan yakni:
a. Latar belakang pendidikan
Tingkat pendidikan operator berpotensi memengaruhi kinerja dan produktivitas di
tempat kerja. Misalnya, perbedaan tingkat pendidikan atau kurangnya pendidikan pada
pekerja bisa menimbulkan hambatan komunikasi, karena mereka mungkin tidak
sepenuhnya mengerti maksud dan tujuan yang ingin disampaikan.
b. Pengalaman dan keterampilan kerja
Pengalaman dan keterampilan kerja ialah suatu aspek yang berpengaruh pada
produktivitas tenaga kerja dalam menjalankan tugas adalah pengalaman dan
keterampilan kerja yang dimiliki. Tenaga kerja yang berpengalaman dan terampil
cenderung lebih cepat memahami urutan serta sistem kerja yang diterapkan, sehingga
dapat diselesaikan pada pekerjaan dengan lebih efektif dan efisien.

c. Usia operator
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Umur operator termasuk suatu faktor yang memengaruhi tingkat produktivitas kerja.
Hal ini disebabkan dikarenakan tenaga kerja yang lebih muda umumnya mempunyai
energi yang lebih besar dibandingkan pada yang lebih tua, namun di sisi lain,
pengalaman pekerja muda biasanya masih kalah banyak jika dibandingkan dengan

pekerja yang berusia lebih lanjut.

2. Manajemen
Diketahui bahwa keberhasilan dalam mencapai tingkat produktivitas, potensi, serta kinerja
operasional sangat bergantung pada kualitas manajemen yang berperan sebagai penggerak
utama dalam proses produksi. Oleh karena itu, manajemen yang perlu diperhatikan adalah:
d. Manajemen Material
Manajemen material mempunyai pengaruh besar terhadap produktivitas dalam suatu
pekerjaan. Ketersediaan material yang akan digunakan dalam proses kerja sangat
penting, karena jika terjadi kekurangan material, hal ini tentu akan berdampak negatif
pada pelaksanaan tugas. Akibatnya, pekerjaan bisa melambat dan produktivitas secara
keseluruhan akan menurun.
e. Manajemen tenaga kerja
Tenaga kerja adalah suatu faktor utama yang memengaruhi produktivitas. Tenaga kerja
yang dipergunakan perlu disesuaikan pada tujuan proyek agar dapat menciptakan
tingkat produktivitas yang optimal pada pelaksanaan pekerjaan.
f. Manajemen peralatan
Peralatan yang dipakai perlu disesuaikan mempergunakan jenis pekerjaan yang akan
diselenggarakan. Selain itu, dalam pengelolaan peralatan, perlu memperhatikan metode
kerja yang diterapkan serta menjaga kebersihan peralatan yang dipergunakan.
3. Kondisi lapangan (iklim, musim, dan keadaan cuaca)
Cuaca ialah faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas alat berat di batching plant.
Banyak aktivitas kerja yang harus dihentikan saat musim hujan dikarenakan dapat
berdampak bagi kualitas produk.
4. Kondisi Alat
Kondisi alat yang kurang baik, seperti mesin yang mengalami kerusakan, perawatan yang
tertunda, atau usia alat yang sudah terlalu tua, dapat menjadi hambatan serius dalam proses

produksi di batching plant.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Merujuk pada analisis produktivitas yang diselenggarakan pada alat batching plant metode
wetmix dengan tiga jenis mutu beton readymix yang diteliti, dapat disimpulkan seperti berikut
1) Durasi waktu rata-rata yang diperlukan oleh alat batching plant dalam produksi beton
readymix sebanyak 1,5 m? dalam satu siklus adalah pada mutu beton K125, dibutuhkan waktu
sebesar 2,47 menit, pada mutu beton K300, dibutuhkan waktu sebesar 2,80 menit, dam pada
mutu beton K500, dibutuhkan waktu sebesar 2,82 menit. 2) Produktivitas alat batching plant
dalam memproduksi beton readymix per jam yakni mutu beton K125 menghasilkan
produktivitas sebesar 28,30 m3/jam, mutu beton K300 menghasilkan produktivitas sebesar
28,23 m?*/jam dan mutu beton K500 menghasilkan produktivitas sebesar 28,10 m*/jam. 3)
Faktor yang memengaruhi kinerja alat batching plant dalam proses produksi beton readymix
antara lain: kondisi cuaca, anajemen, yang mencakup pengelolaan peralatan, bahan material,

dan tenaga kerja serta kinerja opertor, dan kondisi alat itu sendiri.
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